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AL-HAKIM AL-NAISABURY DAN AL-MUSTADRAK ‘ALA AL-
SAHTHAIN

Mohamad Anas
Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah, Surabaya
Email: mohamadanasgiibo@gmail.com

Abstrak: Hadits memasuki abad ke IV H bergerak dari dimensi penulisan,
pengumpulan, penjelasan kemudian menuju penertiban serta penyempurnan
hadits, banyak sarjana hadits bermunculan di abag ke 1V ini tarohlah; Abu
‘Abdillah al-Humaidi (448 H.) adapun contoh kitab-kitab hadits pada periode
ini antara lain: Sunan al-Kubra, Karya abu Bakar Ahmad bin Husain "Ali al-
Baihaqy (384-458 H.), Muntaga al-Akhbar, karya Majduddin al-Harrany
(652 H.). tidak ketinggalan pula Hakim al-Naisabury dalam karyanya A/-
Moustadrak ‘ala al-Sahihain. Kali ini penulis akan memaparkan data-data
yang menyangkut metode Al-Hakim al-Naisabury ditelusuri dari tulisan Al-
Hakim al-Naisabury sendiri yang berguna untuk memberi informasi
biografinya. Pendekatan fenomenologi akan diimplementasikan ketika
penelitian ini berupaya secara obyektif memaparkan tentang Al-Hakim al-
Naisabury menyangkut biografi, latar belakang pendidikan dan sosial kultural
yang melingkupi kehidupannya dan perkembangan intelektualitas Al-Hakim
al-Naisabury, karya-karyanya, pandangan para ulama tentang Al-Hakim al-
Naisabury, sehingga diharapkan akan diketahui secara utuh dan menyeluruh,
serta pada gilirannya akan mampu menampakkan motivasi dan misi yang
diemban oleh Al-Hakim al-Naisabury.

Kata Kunci: Mustadrak, Hadith

Pendahuluan

Al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain karya al-Hakim Abu ‘Abdillah al-
Naisabury (w. 405 H) adalah salah satu sumbangan besar dalam khazanah
dan perbendaharaan Hadith yang terbukukan. Hal ini mengingat al/-
Mustadrak telah membukukan Hadith-hadith Shahih yang tidak
tercantum dalam kitab sahih Bukhari dan Muslim, padahal Hadith-hadith
tersebut mempunyai kualitas sahih menurut kriteria Bukhari dan Muslim.

Selain sumbangsihnya yang besar, al-Mustadrak sendiri
sebenarnya adalah kitab Hadith yang agak kontroversial, karena al-Hakim
adalah orang yang terlalu mudah (mutasahil) dalam memberikan predikat
sahih terhadap suatu Hadith (murasahil). Sehingga tidak jarang
ditemukan dalam karyanya hadith-hadith da ‘£, munkarbahkan maudu".

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang kitab A/-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain, sekaligus mengenal lebih dekat terhadap
sosok al-Hakim Abu ‘Abdillah al-Naisabury, maka berikut ini penulis
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paparkan lebih panjang. Namun sebelum masuk pada pembahasan di atas,
penting kiranya penulis sampaikan sejarah munculnya berbagai
metodologi pembukuan Hadith dari masa ke masa sampai akhirnya
muncul satu metodologi yang bernama a/-mustadrak.

Sejarah Metodologi Pembukuan Hadith

Pada abad pertama Hijriah, salah satu tujuan penulisan hadith agar
Hadith-hadith bertebaran di jazirah Arab tidak lenyap seiring berjalannya
waktu sekaligus untuk menjaga otentisitasnya. Penulisan Hadith pada
saat itu bersifat personal dan tidak dilakukan secara resmi. Hadith-hadith
tersebut ditulis di atas berbagai media tulis seperti kertas dan suhuf
Beberapa sahifah yang terkenal antara lain adalah a/-Sahifah al-Sadigah
milik Abdullah bin ‘Amr bin ‘As, al-Sahifah al-Sahihah milik Hammam
bin Munabbih yang ia riwayatkan dari Abu Hurairah, dan beberapa
sahifah milik para sahabat lainnya seperti Sa‘d bin ‘Ubadah al-Ansari,
Samurah bin Jundub, Jabir bin ‘Abdullah al-Ansari, Anas bin Malik dan
seterusnya. Hanya saja penulisannya tidak beraturan dan tidak berurutan.!

Kondisi tersebut tidak berubah sampai akhirnya agama Islam
semakin menyebar, wilayah ekspansi semakin luas, para sahabat pun
berpencar dan sebagian besar dari mereka meninggal dunia. Keadaan
tersebut mendorong pentingnya pembukuan Hadith. Dengan alasan agar
tidak ada Hadith yang hilang begitu saja, Umar bin Abd al-Aziz
menyampaikan pesannya kepada para ulama’ di berbagai kota agar
mengumpulkan Hadith-hadith.

Salah satu pengumpul Hadith pada waktu itu adalah Ibnu Shihab
al-Zuhri (w. 124 H.) Ia mengumpulkan Hadith-hadith yang berkaitan
dengan satu tema tertentu, kemudian mengumpulkannya menjadi satu
dalam satu buku dan di dalamnya terdapat ucapan para sahabat dan fatwa
tabi‘in. Sebagai misal, pembahasan tentang salat dalam satu buku,
tentang wudu dalam satu buku dan seterusnya.? Pembukuan hadith
dengan model seperti ini, dalam terminologi Hadith biasa disebut model
ajza’ atau juz’ .’

Setelah al-Zuhri, para ulama pun berebut untuk mengumpulkan
Hadith. Sebut saja Imam Ibnu Juraij (150 H) di Makkah, Imam Malik
(179 H) di Madinah, Imam Sufyan al-Thauri (161 H) di Kufah, dan lain
sebagainya. Kalau al-Zuhri mengumpulkan Hadith, ucapan para sahabat

! Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah wa ‘Ulumuha (Kairo: Maktabah
Gharib), 55.

2 Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 66.

8 Mahmud Al-Tahhan, Ushul al-Takhrij wa dirasat al-Asanid (Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
1996) 120.
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dan fatwa tabi‘in untuk satu tema tertentu dalam satu buku tersendiri,
ulama setelah al-Zuhri mengumpulkan Hadith, ucapan para sahabat dan
fatwa tabi‘in untuk satu tema tertentu dalam satu bab tersendiri utuk
kemudian di gabungkan dengan bab-bab yang lain dalam satu buku.*
Pembukuan hadith dengan model seperti ini, dalam terminologi Hadith
biasa disebut model musannafat atau musannaf ataupun muwattaat atau
muwatta’’?

Pada abad ke tiga muncul pembukuan Hadith dengan beberapa
metode baru. Yaitu dengan memisahkan ucapan sahabat dan fatwa tabi‘in
dari Hadith, kemudian mengumpulkan Hadith tersebut berdasarkan nama
sahabat yang meriwayatkannya, tanpa ada keterikatan dengan satu tema
tertentu, atau biasa disebut dengan masanid atau musnad. Adapula yang
mengumpulkan Hadith-hadith yang sudah dipisahkan dari ucapan sahabat
dan fatwa tabi‘in tersebut berdasarkan tema-tema fikih, model ini biasa
disebut dengan sunan atau sunnah. Adapula yang tidak terbatas pada
tema-tema fikih saja, bahkan mencakup seluruh tema-tema dalam agama,
mulai akidah, hukum, tafsir, maghazi, manaqgib dan lain-lain, model ini
dalam terminologi Hadith disebut jawami atau jami‘ Dan adapula yang
membukukuan Hadith-hadith yang tampak kontrofersi untuk kemudian
dijelaskan duduk permasalahannya (¢a 'wil mukhtalif al-Hadith).®

Abad ke tiga merupakan masa keemasan pembukuan Hadith (azha
‘usur al-tadwin). Pada abad tersebut muncul kajian kritik sanad dan
matan, sejarah dan biografi para rawi, pengklasifikasian Hadith
berdasarkan kualitasnya, dan muncul pula al-kutub al-sittah yang
membukukan mayoritas Hadith sahih yang pembukuannya Ilebih
mengandalkan riwayat secara lisan. Oleh karenanya mereka sering
melakukan perjalanan jauh untuk mendengarkan ilmu dari seorang guru,
dan mereka enggan menukil ilmu dari buku kecuali bersamaan dengan
penukilan tersebut ia mendengarkan ilmu itu dari sang pengarang buku.
Fenomena ini berbeda dengan apa yang terjadi pada abad ke empat. Maka
dari itu, abad ke tiga merupakan batas pemisah antara ulama Hadith
mutaqgaddimin dan mta’akhkhirin.”

Pada abad ke empat, ketika para ulama melihat bahwa hampir
seluruh Hadith sahih telah terbukukan, mereka menjadikan kitab-kitab
tersebut sebagai bahan kajian dan penelitian. Oleh karenanya mereka
hampir tidak memerlukan pengembaraan dan perjalanan jauh untuk

4 Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 60.

5 Mahmud Al-Tahhan, Ushul al-Takhrij, 118-119, Ali Mustafa Ya‘qub, Kritik Hadith
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004) 76-77.

® Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 118-120.

7 Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 403.
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menuntut ilmu. Adapun beberapa metode pembukuan Hadith pada abad
ini adalah:® Pengumpulan Hadith-hadith sahih sebagaimana yang
dilakukan Imam Bukhari dan Muslim.
1. Metode mustadrak.
Metode mustakhraj.
Metode mu ‘jam.
Penyusunan Hadith-hadith yang mengandung ‘illat.
Penyusunan Hadith berdasarkan tema.
Komentar (sharh) terhadap Hadith-hadith.

Tentu saja penulis tidak akan membahas semua metode di atas
satu-persatu secara terperinci. Penulis akan menitik beratkan pembahasan
pada satu metode yang mempunyai keterkaitan erat dengan pembahasan
dalam tulisan ini, yaitu metode mustadrak.

SAINANE ol

Definisi dan Sejarah Mustadrak

Mustadrak  secara  bahasa  adalah  menyusulkan  atau
menyempurnakan yang kurang. Adapun metode mustadrak adalah metode
penyusunan kitab Hadith dengan cara menyusulkan Hadith-hadith yang
tidak tercantum dalam kitab Hadith lain yang menjadi bahan kajiannya,
dengan tetap mengikuti persyaratan dalam periwayatan Hadith yang
menjadi setandar bagi kitab yang dijadikan bahan kajian tersebut.’
Sebagai contoh, Imam Bukhari dan Imam Muslim belum sampai
membukukan semua Hadith dalam tingkatan sahih menurut persyaratan
mereka. Itu artinya, masih ada Hadith-hadith sahih menurut
persyaratan/kriteria mereka berdua atau salah satu dari mereka, yang
belum terbukukan. Maka pengarang mustadrak mungumpulkan Hadith-
hadith tersebut, dan membukukannya dalam satu buku.

Dalam sejarah pembukuan Hadith, setidaknya ada tiga ahli Hadith
yang telah membukukan Hadith dengan metode mustadrak, mereka
adalah:

1. Abu Dharr al-Harawi Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Maliki
(w. 434 H). Ia menamakan bukunya a/-Mustadrak ‘ala al-Sahihain."’

2. Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad al-Daruqutni (w. 385 H). la
mengumpulkan Hadith-hadith sahih menurut kriteria Bukhari dan
Muslim yang tidak tecantum dalam  kitab sahih mereka. Ia
menamakan kitabnya dengan a/-lizamat."!

8 Ibid, 404.

® Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 403., Mahmud Al-Tahhan, Ushul al-
Takhrij, 102, Ali Mustafa Ya‘qub, Kritik Hadith, 78.

19 Haji Khalifah, Kshf al-Dunun, vol. I (Dar al-Fikr), 1152.

11 Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 407.
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3. Dan yang terakhir adalah al-Hakim Abu ‘Abdillah al-Naisabury (w.
405 H) yang terkenal dengan karya monumentalnya a/-Mustadrak
‘ala al-Sahihain.

Biografi al-Hakim Abu ‘Abdillah al-Naisabury

Nama panjangnya adalah Muhammad bin Abdullah bin
Hamduwiyah bin Nu’aim bin Hakam al-Dabby al-Tahmany al-Naisabury
al-Hafiz Abu ‘Abdillah al-Hakim. Ia lahir di Naisabur pada bulan Rabi‘
al-Awwal 321 H. wafat pada hari Selasa tanggal tiga Safar 405 H.!2

Ia meriwayatkan dari beberapa gurunya, antara lain adalah
ayahnya sendiri -yang konon pernah melihat Imam Muslim- , Muhammad
bin Ali al-Mudhakkar, Muhammad bin Ya‘qub al-‘Asam, Muhammad bin
Ya‘qub al-Shaibany al-Akhram, Abu Ja‘far bin Abi Saffar dan
seterusnya. Beberapa ulama’ yang meriwayatkan darinya antara lain,
Imam al-Daruqtny —ia sekaligus gurunya, Abu al-Fath bin Abi al-
Fawarisy, Abu al-A‘la al-Wasity, Abu Dharr al-Harawy, Abu Bakr al-
Baihaqy dan masih banyak lagi lainnya.'3

Para ulama berselisih pendapat seputar pribadi al-Hakim.
Sebagian ulama seperti al-Khatib al-Baghdady, al-Sam‘any, dan al-
Dhahaby menilai bahwa al-Hakim seorang shi‘ah, penilaian tersebut
tampaknya berpangkal dari periwayatan al-Hakim terhadab dua Hadith
yang tampak mendukung kelompok shi‘ah, padahal Hadith tersebut
(menurut mereka) tidak bisa dipertanggungjawabkan validitasnya.
Sementara sebagian lain, seperti al-Subky mengatakan ia bukan seorang
shi‘ah, dan Hadith yang diriwayatkan al-Hakim di atas, setelah di-zakhrij
oleh al-Hafid Salah al-Din Khalil (kawan al-Subky), adalah Hadith hasan
ataupun da‘if yang masih tertolong.!*

Al-Hakim menyusun buku dalam banyak displin ilmu. Ibnu
Kahllikan menyebutkan bahwa karya ilmiahnya mencapai 1500 (seribu
limaratus) juz. Diantara karya-karya beliau adalah:'> Al-Sahihan-
Ma‘rifat Ulum al-Hadith - Al-‘llal- Tarikh Ulama’ Naysabur- Al-
Amaly- Al-Madkhal ila ‘Ilm al-Sahih- Fawa’id al-Shuyukh - Al-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain- Amal al-‘Ashiyyat- Ma Tafarrada Bihi
Kullun min al-Imamain- Tarajim al-Shuyukh - Fadail al-Imam al-Shafi‘i.

12 Ibn Khallikan, Wafayat al-A‘ayan, vol. 11, hal. 363.

13 Al-Dhahaby, Siyar A‘lam al-Nubala’, vol.13(Bairut: Dar al-Fikr, 1997), 97.

14 Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, dalam Muaqaddimah kitab a/-Mustadrak ‘ala al-sahihain
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002),12-14.

15 Ibn Khallikan, Wafayat al-A ‘ayan, vol. 11, hal. 363.
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Al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain

Dari sekian banyak kitab Hadith yang pernah ada, kitab a/-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain mempunyai daya tarik tersendiri, baik sebelum
disusun maupun sesudahnya. Hal ini bisa dibuktikan dengan alsan dan
motifasi al-Hakim sendiri dalam menyusun kitab tersebut. Al-Hakim
menyebutkan dalam pendahuluan kitabnya, bahwa ia dimohon oleh
sekelompok ulama di daerahnya untuk menyusun sebuah kitab yang
berisikan Hadith-hadith yang diriwayatkan dengan sistem transmisi (sanad)
yang digunakan oleh Bukhari dan Muslim. Hal tersebut, karena masih
banyak Hadith dengan kualitas sahih menurut persyaratan Bukhari dan, atau
Muslim yang belum terbukukan.!¢ Setelah dibukukan, ada beberapa ulama
yang menjadikan kitab al-Mustadrak sebagai bahan kaijian mereka. Al-
Dhahaby membuat ringkasan dari kitab tersebut dengan memberikan
komentar terhadap kualitas Hadith yang tercantum di dalamnya, dalam
sebuah kitab bernama 7alkhis al-Mustadrak. Begitu juga dengan al-Suyuty
yang memberikan komentarnya lewat karyanya yang berjudul 7Taudih al-
Mudrak fi Tashih al-Mustadrak."’

Menurut Imam Nawawi, yang dikehendaki dengan istilah ala shart
al-shaikhaini atau ala shart ahadihima adalah bahwa para perawi dalam
sanad Hadith tersebut merupakan para perawi yang ada dalam kitab sahih
Bukhari dan Muslim atau salah satunya.'®

Dalam menyusun kitabnya ini, ketika al-Hakim meriwayatkan
Hadith yang sahih menurut kriteria shaikhain, maka ia memberikan isyarat
“hadha al-Hadith ‘ala shart al-shaikhain”. Ketika yang ia riwayatkan adalah
Hadith yang sahih menurut kriteria salah satu dari Bukhari atau Muslim,
maka ia pun memberikan isyarat sesuai dengan kualitas Hadith tersebut.
Apabila ia meriwayatkan Hadith yang Sahih menurut dirinya sendiri, ia
memberikan isyarat “hadha al-Hadith sahih al-Isnad’, dan apabila ia
meriwayatkan Hadith yang tidak sahih, ia pun mengingatkan bahwa Hadith
tersebut tidak sahih.'®

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, berikut ini adalah
beberapa contoh dari kitab a/-Mustadrak :

o &ji;.éjw-jﬁ\:ji;cﬁ)});w:;www\y$bb

u ¢ O 23 vuj s ¢ Lg;\M.S\ 3313

SR <

g;cu JM; Ol g

16 Al-Hakim al-Naisabury, a/-Mustadrak ‘ala al-sahihain (Bairut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah,
2002),42.

1" Haji Khalifah, Kshf al-Dunun, vol. T (Bairut: Dar al-Fikr), 1152.

18 Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, dalam Muaqaddimah kitab a/-Mustadrak ‘ala al-sahihain
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), 22.

19 Ahmad ‘Umar Hashim, al-Sunnah al-Nabawiyyah, 407.
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20 Al-Hakim al-Naisabury, al-Mustadrak ‘ala al-sahihain, vol. I (Bairut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1990), 52.
21 Ibid, vol. I, 52.
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Al-Hakim menyusun kitab tersebut berdasarkan tema, dan disusun
berurutan mengikuti urutan dalam kitab asalnya, yaitu Sahih Bukhari dan
Muslim. Kitab tersebut, di Bairut dicetak dalam 4 jilid. Adapun jumlah
Hadith, kurang lebih 8956 Hadith dari 56 bab/kitab. Berikut ini adalah
daftar isi kitab a/l-Mustadrak ‘ala al-sahihain.

plall QIS D gyl Qs ]
all LS J5) 4 3lehall Qi 3
delaall 3a g Ayl LK 6 LY Y Gl el 5
(ol 33ba S 8 daaall QS 7
g shill 83%a S 10 Sl 9
slaniny) Qi 12 sl QS 11
a5l 80a S 14 o sl QIS 13
Sl S 16 sl QS 15
cluliadl QS J5f 18 psall LS 17
Ol_AN Jilmd S 20 el 5 uSill 5 eleall LUK 19
SA g il
g sall QS 22 Ol B¢l j8 s 21
oAl aud QS 24 Agall QUS 23
Sl S 26 Al a5 ) dal Jld Qs 25

22 Ibid, vol. I, 165.
23 Al-Hakim al-Naisabury, al-Mustadrak, vol. 1, hal 495.
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Menimbang Kualitas A/-Mustadrak ‘ala al-Sahihain

Kalau kita mellihat kitab A/-Mustadrak

secara umum, bisa

disimpulkan bahwa al-Hakim tergolong orang yang terlalu mudah
(mutasahil) dalam memberikan hukum sahih terhadap Hadith-hadith yang
sebenarnya tidak sahih, sebagaimana komentar al-Dhahaby, Ibnu Salah, Ibnu
Hajar dan lainnya.

Imam al-Dhahaby memberikan komentar, bahwa dalam kitab al/-
Maustadrak ini, terdapat banyak Hadith yang sahih menurut kriteria Bukhari
dan Muslim atau salah satu dari keduanya. Jumlah Hadith dengan kategori
ini, mencapai setengah dari isi kitab. Bagian yang lain adalah, Hadith yang
sahih sanadnya menurut al-Hakim. Untuk kriteria ini, mencapai seperempat
dari isi kitab, hanya saja masih terdapat sesuatu yang menghalangi Hadith-
hadith tersebut mendapatkan predikat sahih secara mutlak (fihr ba‘du al-
shay’i). Sedangkan seperempat lainnya, merupakan kumpulan Hadith-hadith
munkar, lemah dan bahkan di antaranya ada yang maudu‘.?*

Imam al-Dhahaby telah mengumpulkan Hadith-hadith maudu‘ yang
terdapat dalam kitab a/-Mustadrak. Setelah dikumpulkan, ditemukan seatus

24 Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, dalam Muaqaddimah kitab a/-Mustadrak, 22.
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Hadith dengan kriteria Hadith maudu‘. Ibnu Hajar memberikan penjelasan
bahwa sebenarnya al-Hakim menyusun kitabnya tersebut untuk kemudian
disunting setelah rampung, tapi ternyata ia wafat sebelum sempat
menyuntingnya.?> Ulama' lain mengatakan bahwa, al-Hakim menyusun kitab
tersebut ketika ia sudah sangat berumur, sehingga terdapat banyak
kesalahan dalam penilaian Hadith.

Kesimpulan

Para ahli Hadith berselisih pendapat seputar Hadith-hadith yang
dihukumi sahih oleh al-Hakim seorang. Sebagian ulama berpendapat bahwa
Hadith tersebut sahih secara mutlak. Sedangkan Ibnu Salah berpendapat
bahwa Hadith tersebut, kalau tidak tergolong sahih. maka setidaknya
tergolong hasan yang bisa dijadikan hujjah. Kecuali apabila ditemukan ‘illat
yang menyebabkan Hadith tesebut berkualitas da‘if.

Penulis sendiri lebih setuju dengan pendapat Ahmad ‘Umar Hashim
yang mengamini pendapat Badr al-Din bin Jama‘ah, beliau mengatakan
bahwa Hadith-hadith yang berstatus sahih oleh al-Hakim seorang, harus
dicek kembali untuk kemudian diberikan hukum sesuai dengan keilmuan
kualitas Hadith tersebut. Yang demikian itu, mengingat bahwa al-Hakim
adalah orang yang mutasahil dalam memberikan label sahih terhadap suatu
Hadith.
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